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Karl Marx seorang yang dikenal sebagai filsuf, ahli ekonomi, dan sosiolognabad ke-19 yang sampai saat ini satu abad lebih corak pemikiran dan konsepsi materialistisnya masih berdiri sebagai monumen bagi ilmu sosial, politik maupun dunia pergerakan. Marx lahir tahun 1818 di kota Trier perbatasan barat Jerman yang pada waktu itu merupakan bagian Prusia, ayahnya seorang ahli hukum dan pengacara yang menjadi pengikut Luther ketika Marx berusia 6 tahun. Ketika kuliah di Universitas Bonn, ia mengambil studi hukum, namun dalam perjalanan kuliahnya ilmu filsafat lebih dominan, dan pengaruh Hegel terhadap filsafat politikmembuat Marx gusar dalam menentukan arah pemikirannya. Pertemuannya dengan Fredrich Engels semakin meyakinkan bahwa garis hidupnya akan dia habiskan dalam perjuangan melawan kapitalisme dan penindasan melalui pengorganisiran kaum buruh, persahabatan dengan Engels sangat erat hingga meninggalnya Marx pada 14 Maret 1883.

Pemikiran Marxbegitu menjadi penting karena dalam teori dan praktek merupakan perpaduan yang harus menjadi kesatuan, yakni antara intelektual yang mampu mewujudkan dalam gerakan politik. Salah satu kritik beliau terhadap Hegel adalah bahwa tidak ada konsistensi antara pemikiran Hegel yang idealistik dengan kondisi realitas masyarakat yang jauh dari ide pemikiran Hegel, maka yang diperlukan adalah buah pemikiran itu harus menjadi kenyataan, yang kemudian diwujudkan Marx secara nyata dalam gerakan revolisioner kaum buruh.

Berbagai karya Marx yang berpengaruh adalah Naskah-naskah Paris dari tahun 1844 yang memuat alienasi atau keterasingan manusia dalam proses produksi, dari tulisan ini nampak behwa humanisme yang dimiliki Marx merupakan gambaran nyata atas manusia yang secara sosial seharusnya bebas dan merdeka. Karya yang kedua yakni berjudul The Holy Family yang memuat pertentangan dengan Hegelian Muda yang idealistik dan religius yang memisahkan cara berpikir dengan realitas masyarakat. Kemudian tahun 1846 dalam buku The German Ideology yang dituilis bersama Engels yang merupakan wujud cita-cita “sosialisme ilmiah”, yakni penghapusan hak milik pribadi yakni keniscayaan obyektif yang didasarkan terhadap hukum perkembangan masyarakat, artikel ini memuat perumusan tentang “materialisme historis” yang merupakan pemikiran inti Marx. Kemudian di Brussel rumusan tentang Manifesto Komunis hasil pemikiran Marx dan Engels yang menhgilhami tokoh-tokoh komunis seantero dunia dalam menjalankan Partai Kominis. Tahun 1867 karya utama  Marx, Das Kapital yang terkenal dengan teori Tentang Nilai Lebih yang memuat tentang cara kerja dalam kapitalisme yang merupakan hubungan nilai-pakai dan nilai tukar, modal variabel dan modal konstan, nilai lebih dan hukum keuntungan yang menurun, siklus bisnis dan polarisasi, yakni Marx menyebut dengan komposisi organik suatau modal yang meliputi variabel-variabel dalam fondasi cara produksi kapitalisme.

Melakukan aktualisasi pemikiran kritis terhadp zamannya dengan sendirinya memerlukan sikap bebas terhadap masyarakat dan dunia ketika Marx hidup, ia menentang realitas yang dihadapinya, ia menginginkan perubahan mendasar yang lebih baik dan tanpa penindasan. Sejak semula Marx mempunyai bakat berpropaganda sebagai seorang yang ingin mewujudakan kemajuan kehidupan untuk masyarakat. Teori atau ajaran yang dinamakan Marxisme mesti dipandang sebagai alat untuk mancapai tujuan yang revolisioner. Perkembangan masyarakat ditunjukkan dalamteori Marx, bahwa perkembangan kapitalisme berlaku dengan melalui milti krisis yakni dari krisis ekonomi sampai resesi ekonomi yang merupakan subordinat kapitalisme. Marx berpendapat bahwa kapitalisme menciptakan individu-individu yang menempatkan diri mereka berada dalam bentuk keterasingan yang cukup tajam, keterasingan baik dari proses produksi, dari kerja mereka maupun dari hasil produksi diri manusia. Perjalanan sejarah menuju sosialisme merediksi ketimpangan dalam hubungan pertukaran dan mengakhiri alienasi individu dalam masyarakat yang komunal dan kolektiv. Keyakinan Marx bahwa sosialisme akan terjadi di negara industri yang paling maju, ia percaya bahwa negara tidak akan menjadi alat yang cukup penting, tidak terpikir olehnya bahwa Marxisme akan menjadi Ideologi dinegara berkembang dan partai komunis akan mewujudkannya, disamping sebagai partai pelopor, sebuah alat negara yang akan dengan sendirinya akan menindas.

Ide dan pemikiran Marx menjadi subur tatkala pembacaan atas situasi muncul secara kasat mata terhadap sebuah kontradiksi yang terjadi dalam perkembangan masyarakat, yakni sikaya dan simiskin, penindas dan tertindas, penguasa dan yang dikuasai, yang sadar dan belum tersadarkan. Transformasi ideology Marxisme pada kenyataannya mampu mendunia, seperti di Rusia dibawah pimpinan Lenin, Antonio Gramsci pendiri Paartai Komunis Italia dan di Cina dengan Revolusi yang dipelopori Mai Tse Tung dalam taktik dan strateginya yang revolusioner sampai saat ini mengantarkan Cina sebagai penganut komunis tulen dan menjadi negara dengan julukan Macan Asia.

Di Indonesia masuknya pemikiran Marx dibawa oleh seorang Belanda bernama Snevleet melalui ISDV, yang kemudian menjelma menjadi Partai Komunis Indonesia. Soekarno ketika merumuskan Marhaenisme dengan tiga pilar sosio-nasionalisme, demokrasi dan keTuhanan pada dasarnya menggunakan Marxisme sebagai pisau analisa terhadap masyarakat Indonesia untuk membebaskan rakyat Indonesia dari belenggu nekolim Belanda. Tidak hanya Soekarno, tokoh seperti Syahrir, Aidit maupun Tan Malaka yang merumuskan buku Materialisme Dialektika Logika (Madilog) juga memakai pisau analisa Marx dalam memahami struktur kelas masyarakat Indonesia. Namun di Era Orde Baru pemikiran Marx menjadi hal yang sangat tabu dan bahkan siapapun yang mendalami sampai saat ini muncul dengan berbagai versi namun dalam memahami Marxisme dalam konteks pergerakan dan perjuangan hendaknya menjadi hal yang sangat ilmiah untuk di pelajari. Mengupas tentang pemikiran Marx bagi penulis mungkin tidak cukup dengan beberapa lembar artikel, dan melihat realitasnya pemikiran Marx seakan menjadi roh organik bagi para pejuang hak-hak rakyat dari hegemoni penindasan yang dilakukan pemilik modal melalui strutur kekuasaan yang secara tidak sadar membelenggu kemerdekaan rakyat.
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